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INFO ARTIKEL ABSTRAK

RESTFul WS merupakan sebuah gaya arsitektur yang diadopsi dari
Histori Artikel konsep REST dengan tujuan yakni sebagai penghubung antara
Pengajuan 12 Agustus 2019 sumber daya dan client. Komunikasi RESTFul memanfaatkan
Diperbaiki 20 September 2019 protocol HTTP, dimana dalam HTTP terdapat method yang
Diterima 4 November 2019 digunakan untuk berkomunikasi yang dapat disesuaikan dengan
operasi-operasi yang digunakan dari sisi client yakni operasi

Kata Kunci CRUD (CREATE, READ, UPDATE, DELETE). Hasil dari penelitian
web Service yang dilakukan yakni berupa hasil eksperimen dalam membangun
Restful RESTFul STARS. Cakupan dalam uraian tersebut antara lain

Sistem Informasi berupa Kkolaborasi antar system dan mekanisme interaksi yang

dibangun dalam menjawab kebutuhan aplikasi STARS. Sistem
dibangun menggunakan pendekatan REST yang mengandalkan
protocol HTTP dalam membangun interaksi antara client dan
server dimana terdapat rancangan model RESTFul yang dibangun
dan mencakup komunikasi dan arsitektur RESTFul. Adapun
terdapat tiga tahapan yang digunakan dalam pelaksanaannya,
yakni tahap Requirements, Analysis, Design dan Implementation.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat korelasi
yang telah disesuaikan antara Metode HTTP (POST, GET, PUT,
DELETE) dan operasi CRUD dan batasan dalam membangun
RESTFul terutama untuk STARS yang mengacu pada Uniform
Interface, Connectedness, Self-Describing Messages dan Stateless
Interactions.

Perguruan Tinggi.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

1. Pendahuluan

Keberadaan Web Service memberikan dampak yang besar terhadap pembuatan
maupun pengembangan sistem yang digunakan dalam lingkup organisasi. Dampak tersebut
dapat dilihat dari Web Service yang berperan untuk [1] menghubungkan masing-masing
sumber data (database) dan client (aplikasi). Web Service dapat disefinisikan sebagai alat
bantu dalam mediasi aplikasi dan database dalam hal menemukan, menambahkan, membuat
dan menghapus (CRUD). Namun, dalam menjawab kebutuhan dalam membangun maupun
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mengembangkan sebuah sistem, terdapat kriteria-kriteria yang menjadi perhatian khusus.
Diantaranya: multi format, lightweight system dan dukungan layanan. Hal ini didasarkan pada
pembuatan aplikasi STARS (Student Activity Record Systems) Universitas Kristen Satya
Wacana (UKSW) Salatiga.

STARS UKSW adalah sistem informasi yang digunakan untuk melakukan pencatatan
akan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dilingkungan UKSW yang berbasis web. Ruang
lingkup STARS adalah rekapan keseluruhan kegiatan internal, peserta (dalam hal ini
mahasiswa yang mengikuti sebuah kegiatan), beserta dokumen-dokumen pendukung yang
berfungsi sebagai bukti maupun sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan yang dimaksud.
Adapun dokumen-dokumen pendukung yang digunakan antaralain: PDF, DOC, IMG dan lain-
lain. Dalam penerapannya, diperlukan sebuah service yang dapat digunakan untuk
menghubungkan sumber data dan client untuk menunjang aktivitas menipulasi data. Hal ini
sangat diperlukan dalam melakukan manajeman request dari client, representasi data dan
tipe data yang menjadi pertimbangan dalam pembuatan STARS. Dengan demikian, pilihan
yang diambil dalam mengatasi pertimbangan tersebut adalah penggunaan RESTFul Web
Service. RESTFul Web Service berfungsi untuk merepresentasikian sumber daya yang dimiliki.
Dalam penerapannya, RESTFul digunakan untuk manajemen request client melalui protokol
HTTP [2][3][4][5][6] dengan memanfaatkan Method POST, PUT, GET, DELETE dan lain-lain.
Dalam hal ekplorasi data, RESTFul dapat memanfaatkan multi format data, dalam hal ini
(XML, JSON, ATOM, dan lain-lain) [7][8][3][6][9] sebagai interface yang berbeda-beda. Selain
itu, RESTFul sangat cocok untuk aplikasi berbasis web dan juga menjadi salah satu lightweight
system. Mengacu pada kondisi yang diuraikan, maka pada artikel ini akan diuraikan hasil
eksperimen dalam membangun RESTFul STARS. Cakupan dalam uraian tersebut antara lain
berupa kolaborasi antar sistem dan mekanisme interaksi yang dibangun dalam menjawab
kebutuhan aplikasi STARS.

RESTFul Web Service merupakan sebuah pendekatan baru dalam bidang Web Service.
RESTFul Web Service adalah sebuah komponen sistem yang berperan sebagai mediator atau
penghubung dalam melakukan ekplorasi sumber daya. Komunikasi yang digunakan yaitu
dengan memanfaatkan protokol HTTP [2]. RESTFul dibangun mengacu pada konsep REST.
REST sendiri merupakan sebuah gaya arsitektur [10][6][3]. Gagasan utama REST terletak
pada gagasan tentang sumber daya sebagai komponen aplikasi yang perlu untuk digunakan
[10]. Dalam gaya arsitektur REST, sumber daya diidentifikasi melalui URI, yang merupakan
jembatan untuk menemukan sumber daya dan Service [1][11], yang mana sebuah URI dapat
mewakili maing-masing sumber daya yang akan diakses.

RESTFul yang peranannya sebagai Back-End harus dapat diakses melalui internet,
dapat menerima request dari client dan merespon kembali ke client. Kondisi tersebut juga
diimplementasikan dalam melakukan operasi CRUD [12][13] [14][2]. Dalam penerapannya,
operasi CRUD dapat ditangani menggunakan beberapa HTTP Method. Sebagai contoh Create
dapat ditangani dengan menggunakan HTTP Method POST; Read dapat ditangani dengan
menggunakan Method GET; Update dapat ditangani menggunakan Method PUT; sedangkan
Delete menggunakan Method DELETE.

Gaya arsitektur REST memiliki lima batasan yang umum. Lima batasan tersebut
antara lain: Resource Identification yang berarti sumberdaya diakses melalui URI;
Connectedness yang berarti setiap sumber daya harus dialamatkan; Uniform Interface yang
berarti pemanfaatan metode HTTP dengan semantik yang berbeda-beda; Self-Describing
Messages yakni support terhadap presentasi data dalam tipe data yang berbeda-beda; dan
Stateless Interactions yang berarti bahwa tidak ada ketergantungan terhadap state
[2][10][6]-Rodriguez dkk menekankan bahwa terdapat batasan-batasan dalam membangun
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sebuah RESTFul, antara lain: tidak ada nama CRUD di URL (http://{domain}/add/mahasiswa
namun http://{domain}/mahasiswa) dan tidak ada transparansi teknologi yang
diimplementasikan pada sisi server seperti ekstensi bahasa pemrograman
(http://{domain}/mahasiswa.php/ namun http://{domain}/mahasiswa/) [9].

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Xiong dkk., diusulkan pendekatan deep
learning based hybrid yang baru untuk rekomendasi Web Service dengan menggabungkan
filter kolaboratif dan konten tekstual. Interaksi pemanggilan antara mashup dan service serta
fungsionalitasnya yang terintegrasi sempurna ke dalam neural network, yang dapat
digunakan untuk mengkarakterisasi hubungan yang kompleks antara mashup dan service.
Eksperimen yang dilakukan pada data Web Service menunjukkan bahwa pendekatan yang
ada dapat mencapai kinerja rekomendasi yang lebih baik daripada beberapa metode state-of-
the-art, yang menunjukkan efektivitas pendekatan yang yang diusulkan dalam rekomendasi
service [15][16]. Sedangkan Shodiq dkk. mengimplementasikan algoritma sinkronisasi yang
mampu menjaga konsistensi data yang dimiliki oleh berbagai database melalui Web Service,
sehingga datanya selalu up to date. Dalam penelitian ini, implementasi akan menggambarkan
perbedaan dari algoritma sinkronisasi data antara sinkronisasi satu arah dengan sinkronisasi
dua arah pada perangkat yang berbeda melalui Web Service sehingga pengguna masih dapat
menggunakan data yang sama meskipun menggunakan perangkat yang berbeda.
Implementasi juga menambahkan informasi tambahan yang disebut sebagai penanda untuk
memutuskan apakah data perlu diabaikan atau disinkronkan ke database lain [17][18].
Selanjutnya penelitian lainnya dilakukan oleh Mariyam dkk bertujuan untuk merancang
Sistem Infomasi Poin Non Akademik (E-Point) pada STIKOM PGRI Banyuwangi. Manfaat yang
diharapkan dari penelitian tersebut adalah untuk dapat mempermudah para mahasiswa
untuk mendapatkan informasi terkait Poin Non Akademik mereka. Penelitian tersebut
menghasilkan sebuah rancangan Sistem Poin Non Akademik pada STIKOM PGRI Banyuwangi
yang disesuaikan dengan Standar Operasional Prosedur tentang Point Kemahasiswaan, yang
berfungsi untuk memudahkan Kepala Bagian Kemahasiswan dalam melakukan rekapan data
poin non akademik kegiatan mahasiswa [19].

2. Metode Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat enam tahapan yang dilalui. Tahapan-
tahapan tersebut antara lain: tahap Requirements, Analysis, Design dan Implementation.

e Requirements

Dalam tahapan ini, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada pihak-
pihak terkait dalam hal ini adalah Bidang Kemahasiswaan yang salah satu tugasnya adalah
kepengurusan kegiatan-kegiatan kemahasiswaan. Tindakan ini diambil dengan tujuan untuk
memahami kebutuhantehadap systemyang diinginkan.

o Analysis

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tahap requirements, maka diterjemahkan
kedalam model yang secara konseptual dapat dipahamisecara teknis oleh pengembang. Hasil
yang didapatkan dari tahap ini adalah berupa interface dari RESTFul yang akan dibangun.

e Design

Adapun pada tahap desain, dihasilkan sebuah model yang digunakan dalam
membangun RESTFul. Rancangan model RESTFul yang dibangun mencakup dua komponen
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yang menjadi prioritas. Komponen-komponen tersebut diantaranya yakni komunikasi dan
arsitektur. Komunikasi (Gambar 1) yang dimaksud adalah komunikasi antara client dan
RESTFul. Hal ini bertujuan untuk pemanfaatan komunikasi melalui HTTP Method, yakni POST,
PUT, GET dan DELETE, dalam hal ini adalah Request. Keempat HTTP Method tersebut menjadi
standar dalam model RESTFul yang dibangun. Sedangkan Response dapat berupa format data
JSON, DOC, PDF, JPG dan PNG.

Request Melalui URI
Method (POST, PUT, GET,

DELETE)
L |
{ Request >
Response |
CLENT RESTRU Semver
I 1
Response
Tipe Data (JSON, DOC, PDF, JPG,
PNG)

Gambar 1. Model Komunikasi RESFul

Dalam struktur Service RESTFul, terdapat beberapa layer utama yang digunakan
dalam operasinya. Layer-layer tersebut antara lain: layer Middleware, layer Business Logic dan
layer Data Access. Layer Middleware berperan untuk melakukan validasi terhadap setiap
request yang dilakukan oleh client. Sedangkan layer Business Logic berfungsi untuk
mengimplementasikan fungsionalitas inti dari sistem dan merangkum logika bisnis yang
telah disesuaikan. Sedangkan layer Data Access memiliki peran untuk mengekspos data
berdasarkan batasan yang dimiliki oleh sistem (dalam hal ini, logic yang dihasilkan pada layer
Business Logic) [20].

=

Arsitektur RESTFul

Client ]

RESTFul Service I

l Middleware |

DB Server I

I Gambar 2. Arsitektur RESFul N

L

e Implementation

Pada tahap Implementation dilakukan implementasi RESTFul yang mana pada
dasarnya sangat mirip dengan fase pengkodean berbasis komponen perangkat lunak lainnya.
Perbedaan utama terletak pada pembuatan antarmuka RESTFul (untuk mengekspos
komponen sumber daya).

3. Hasil dan Analisis

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa sub-sub sistem yang
berperan dalam operasional STARS. Sub-sub sistem tersebut dibagi dalam beberapa

|
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kelompok yang digunakan berdasarkan fungsinya masing-masing. Terdapat 14 sub sistem
yang memiliki perannya masing-masing. Salah satu diantaranya adalah kegiatan rekognisi
(Gambar 3). Rekognisi merupakan sebuah prestasi non kompetisi yang diraih oleh
mahasiswa pada sebuah instansi PT dimana rekognisi diberikan oleh pemerintah, komunitas,
organisasi, atau masyarakat [19]. Dalam proses pengelolaan data kegiatan Rekognisi,
terdapat dua form yang berfungsi untuk proses penambahan (Gambar 4) dan ubah data
rekognisi (Gambar 5). Sedangkan untuk proses lainnya seperti delete, disematkan pada panel
control data (Gambar 6).

Tambah account x

Data Account

9

v

B ok O cancel

Gambar 3. Tampilan STARS Sub Sistem

Gambar 4. Form Tambahan Account

Account Administrator
Ubah Akun 00 . 210 __ x s Aot
Data Account
LY
1
- #
¥ At
b 8 e .
Active w e AL
Fol o Lo . m\z o mEEe LS. R
- i | ]
B0k ® cancel
W4 Page PH G ‘] -]

Gambar 5. Form Ubah Account Gambar 6. Panel Control Data

Dari setiap sub sistem yang ada, dibekali dengan operasi CRUD (Tabel 1). Setiap
operasi CRUD diwakili oleh empat HTTP Method yang telah ditentukan, hal ini membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara operasi CRUD dan HTTP Method yang digunakan. Pola
tersebut dapat dibuktikan dengan Operasi Create menggunakan Method POST, Operasi READ
menggunakan Method GET, Operasi Update Menggunakan Method PUT dan Operasi Delete
menggunakan Method DELETE.

Table 1. Hubungan CRUD dan HTTP Method

POST GET PUT DELETE
Create v X X X
Read X \4 X X
Update X X v X
Delete X X X v
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RESTFul yang dibangun untuk kebutuhan STARS untuk menjembatani komunikasi
antara client dan server. Adapun komunikasi tersebut digunakan untuk akses terhadap setiap
sumber daya yang dimiliki, dalam hal ini masing-masing sub-sistem yang ada padaaplikasi
STARS. Model RESTFul STARS dikembangkan dengan pendekatan dari REST. REST dapat
diuraikan dalam lima batasan, diantaranya: Resource Identification, Connectedness, Uniform
Interface, Self-Describing Messages dan Stateless Interactions. Proses request dilakukan oleh
client dengan menggunakan jQuery ajax. Penggunaan ajax pada setiap request dari pihak
client karena library ajax yang ada saat ini telah mendukung multi operasi yang sering
digunakan yakni CRUD. Terdapat empat jenis request yang dilakukan, yakni GET, POST, PUT
dan DELETE. GET terdiri dari dua pola GET, yakni GET untuk memanggil banyak data atau
multi (Gambar 7) dan GET untuk memanggil single data (Gambar 8). Hal ini dilakukan karena
kebutuhan pemanggilan data, sebagai contoh multiple untuk pagination dan single request
data untuk di-edit atau update.

S.ajax({

datalype: 'J50N,

i data: {id: 1, token: 'asdj4367r3deqowehdul'},
b, o snceess: function (data, textStatus, joXHR) {

success: function (data, textStatus, jgXHR) { console, log(data);
console,log(data);

Gambar 7. Ajax GET Multiple Data Gambar 8. Ajax GET Single Data

Metode POST digunakan untuk proses menyimpan data (Gambar 9). Data yang
disimpan harus didefinisikan satu-persatu dengan memanfaatkan ‘datatype: JSON”.

S.ajax({

430 ]
iv 4,

b
success: function (data, textStatus, jaXHR) {
console,log(data);

}

Gambar 9. Ajax POST Data

Metode PUT digunakan untuk proses update data (Gambar 10). Sama halnya dengan
POST, pada metode PUT, data yang diperbaharui harus didefinisikan menggunakan ‘datatype:
JSON”.
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success: function (data, textStatus, jgXHR) {
console.log(data);
}

Gambar 10. Ajax PUT Data

Metode DELETE digunakan untuk proses delete data (Gambar 1). Sama halnya dengan
POST dan PUT, metode DELETE, data yang diperbaharui harus didefinisikan menggunakan
‘datatype: JSON”.

success: function (data, textStatus, jgXHR) {
console.log(data);
}

Gambar 11. Ajax Delete Data

Mengacu pada ke-empat metode yang ada, maka dapat dilihat beberapa kesamaan
yang scripting yang digunakan. Yang pertama adalah ‘url’, yakni ‘url’ harus memenuhi standar
Resource Identification dan Connectedness, dimana tidak ada perbedaan antara ke-empat url
dari masing-masing method yang ada. Selanjutnya ‘type’ yang berfungsi untuk mendefinisikan
method HTTP yang akan digunakan dalam hal ini adalah Uniform Interface. Selanjutnya
adalah ‘dataType’ yang berfungsi untuk mendefinisikan tipe data yang akan digunakan dalam
melakukan request yakni tipe data /SON’. Penggunaan ‘dataType’ mengacu pada konsep Self-
Describing Messages. Yang terakhir adalah mendefinisikan ‘data’. Setiap proses request yang
dilakukan, memiliki data yang berbeda-beda, namun didalamnya terdapat pasangan
‘key/value’. Salah satunya yakni ‘key’ yakni ‘token’ dan ‘value’ atau konten dari token tersebut.
Hal ini merupakan cerminan dari konsep Stateless Interactions.Model RESTFul Stars
dikembangkan dengan pendekatan dari REST. Secara teoritis, terdapat Batasan-batasan yang
dimiliki oleh REST, diantaranya: Resource Identification, Connectedness, Uniform Interface,
Self-Describing Messages dan Stateless Interactions.

Resource Identification dapat diartikan bahwa setiap sumber daya harus dialamatkan
[2][10]. Dengan kata lain bahwa masing-masing sumberdaya diwakili oleh URI yang berbeda-
beda.

l Http://{domain}/{resource}/ |

l Http://{domain}/accounts/ |

Gambar 12. Resource Interaction
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Dalam model RESTFul STARS, salah satu sub sistem yakni “account” berfungsi untuk
manajemen data account pengguna. Hal ini mengartikan bahwa setiap sub sistem mewakili
masing-masing sumber daya dan masing-masing sumber daya diwakili oleh URI yang
berbeda-beda. Dengan demikian maka terdapat 14 URI yang akan digunakan dalam
melakukan eksplorasi sumber daya, dimana hal ini didasarkan pada jumlah sub-sub sistem
yang akan digunakan.

Connectedness dapat diartikan bahwa, dalam membangun interaksi dengan service,
client harus mengikuti URI untuk menemukan sumber daya dari service [2][10].

Request Data Account

Client RESTFul
| GET Http://{domain}/accounts/ |Ea| Generate Data Account
% | JSON Data Account |<'1{ Return Data Account
£
o

Gambar 13. Connectedness

Connectedness diartikan bahwa dalam mengakses sumber daya, client diharuskan
mengikuti setiap URI yang ada. Hal ini dikarenakan setiap sumber daya harus dialamatkan
atau disebut sebagai Resource Interaction.

Uniform Interface artinya client harus menggunakan HTTP Method yang telah
disesuikan untuk berinteraksi dengan Service [2][10].

Dalam model RESTFul yang dibangun, digunakan operasi CRUD untuk proses
manajemen data. Sebagai contoh, data account dapat di Create dengan menggunakan HTTP
method POST, Read dengan menggunakan HTTP Method GET, Update dengan menggunakan
HTTP Method PUT dan Delete dengan menggunakan HTTP Method DELETE. Hal ini dapat
diartikan bahwa masing-masing operasi dari CRUD diwakili oleh masing-masing dengan
method yang berbeda-beda namun dialamatkan dengan URI yang sama atau dapat juga
diartikan bahwa satu URI dapat digunakan oleh beberapa operasi.

Self-Describing Messages dapat diartikan bahwa dalam mengekspos resource yang
ada, RESTFul dapat menggunakan lebih dari satu satu format data, contohnya XML, JSON, RDF,
dan lain-lain) [2][10] dengan demikian peranan media type yang didefinisikan melalui header
request sangat lah penting, kerena RESTFul hanya mengembalikan format data yang direquest
melalui media type. Dalam model RESTFul STARS, format data yang digunakan hanyalah
format data JSON dan beberapa tipe data file yakni Docx, doc, PDF, JPG dan PNG. Pemilihan
format data JSON didasarkan atas kesederhanaan JSON.

Stateless Interactions yang berarti bahwa setiap request dari client harus lengkap,
dalam arti bahwa semua informasi untuk melayani request dari client ke server harus
berisikan setiap informasi yang dibutuhkan agar request tersebut dapat dipahami [4], dan
tidak ada ketergantungan dengan state atau penanda dari client. Tidak ada status session yang
ada di server, disimpan sepenuhnya di sisi klien. Jika akses ke sumber daya memerlukan
otentikasi, maka klien perlu mengotentikasi dirinya dengan setiap request. Dalam
penerapannya, setiap request yang dilakukan oleh STARS ke RESTFul selalu di lengkapi
dengan token yang berfungsi sebagai penanda client STARS.

Tujuan limitasi penggunaan HTTP Method (terdiri dari enam sampai sembilan Method
HTTP yang ada [18][20] pada model ini karena didasarkan pada kompabilitas masing-masing
browser [21] dan dukungan implementasi XML HTTP Request (misalnya: Panggilan AJAX) di
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semua browser web utama (Internet Explorer, Mozilla Firefox, Safari, Google Chrome, dan
Opera). Selanjutnya, limitasi ke-empat HTTP Method yang digunakan mengacu pada operasi
yang digunakan yakni CRUD.Tujuan limitasi tipe data pada proses response didasarkan atas
kebutuhan penggunaan data pada aplikasi STARS, dimana STARS menggunakan beberapa file
dokumen (Docx, doc, PDF, JPG dan PNG) sebagali file koleksi. Sedangkan JSON digunakan untuk
parsing data. Tipe data json dipilih atas dasar kesederhanaan dari JSON. JSON adalah tipe data
yang independen dan didasarkan pada koleksi pasangan key / value dan mempunyai list
value. Struktur ini memungkinkan untuk digunakan dalam setiap bahasa pemrograman
modern (Sitasi 18).

Middleware

Business Logic

Data Access

Gambar 14. Lapisan pada RESFul STARS

Dalam RESTFul STARS, setiap request yang dilakukan oleh client akan diekstrak
(before) dan diencode (after) oleh layer middleware. Proses ekstrak request yang dimaksud
adalah mendefinisikan HTTP Method yang digunakan, request body dan identifikasi client
menggunakan token yang disematkan kedalam request body (Gambar 7, 8, 9, 10 dan 11).
Ekstrak request tersebut dilakukan sebelum diteruskan ke business logic. Lapisan business
logic berperan untuk menterjemahkan hasil ekstrasi dari middlewareyang kemudian akan
diteruskan ke lapisan data access dengan disesuaikan dengan proses bisnis yang diterapkan.
Business logic dalam RESTFul STARS adalah berfungsi untuk membatasi rule akses bagi
masing-masing grup user yang menggunakan aplikasi STARS dalam hal ini admin dan
operator. Dimana masing-masing grup memiliki hak akses terhadap sumber daya yang
dimiliki adalah berbeda-beda. Hasil yang diperoleh dari lapisan data access akan diproses dan
dikembalikan pada lapisan middleware. Saat data yang diperoleh dari lapisan business layer
diterima, maka lapisan middleware akan melakukan encode (after)data kedalam format data
JSON yang kemudian akan diteruskan ke client sebagai respon.

4. Kesimpulan

Model RESTFul STARS dibangun dan diimplementasikan pada aplikasi STARS.
Terdapat kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, antara
lain: Terdapat korelasi antara ke-empat operasi yakni CRUD dan HTTP method yakni POST,
GET, PUT dan DELETE. Dalam implementasinya RESTFul STARS dapat dikembangkan
mengacu pada lima batasan yang ada yakni Uniform Interface, Connectedness, Self-Describing
Messages dan Stateless Interactions. Terdapat batasan-batasan yang digunakan dalam
membangun RESTFul STARS yakni penggunaan HTTP Method, penggunaan JSON dan tipe file
yang direkomendasikan.
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